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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar pembelajaran dengan berdasarkan 

model pembelajaran berbasis masalah berorientasi pada kemampuan berpikir kritis 

matematis yang valid. Bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran yang 

disusun secara sistematis, yang digunakan guru/pendidik dan siswa/peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Bahan ajar yang dikembangkan berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Model pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE yang dimodifikasi menjadi 3 tahap 

yaitu: (1) Analysis (analisis), (2) Design (desain), (3) Development (pengembangan). Pada 

model ADDIE peneliti tidak menggunakan tahap Implementation dan Evaluation 

dikarenakan pada saat sekarang masih dalam suasana pandemi Covid-19. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif yang mendeskripsikan data yang telah 

terkumpul akan diuji tingkat kevalidannya. Validasi bahan ajar dilakukan oleh 4 validator 

yang terdiri dari 2 orang dosen pendidikan matematika Universitas Islam Riau dan 2 orang 

guru mata pelajaran matematika MAN 3 Kampar. Hasil data yang didapat dari validasi 

bahan ajar pembelajaran dari validator kemudian dianalisis. Dari hasil penelitian diperoleh 

hasil validasi RPP tiap aspek yang dinilai sebesar 85,31% dengan kriteria kevalidan sangat 

valid dan hasil RPP secara keseluruhan dengan nilai sebesar 85,56% dengan kriteria 

kevalidan sangat valid. Untuk hasil validasi LKPD tiap aspek yang dinilai sebesar 83,41% 

dengan kriteria kevalidan valid dan hasil validasi secara keseluruhan dengan nilai sebesar 

82,165% dengan kriteria kevalidan valid. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar berdasarkan pembelajaran berbasis masalah 

berorientasi pada kemampuan berpikir kritis matematis kelas X MAN 3 Kampar yang teruji 

kevalidannya layak digunakan dan diujicobakan.  

 

 

Kata Kunci: Bahan ajar, Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), Berpikir kritis 

matematis, RPP, dan LKPD. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to produce a learning teaching materials based on problem-based learning 

models oriented to mathematical critical thinking skills that is valid. Teaching materials are 

materials or subject matter that are arranged systematically, which are used by teachers / 

educators and students / students in the learning process. The teaching materials are 

developed in the form of a Learning Implementation Plan (RPP) and Student Worksheets 

(LKPD). The development model used in this research is the ADDIE model which is 

modified into 3 stages, namely: (1) Analysis, (2) Design (design), (3) Development 

(development). In the ADDIE model, researcher did not use the Implementation and 

Evaluation stages because at this time there was still in the situation of the Covid-19 

pandemic. The data analysis technique used descriptive statistical analysis which describes 

the data that has been collected and tested for its validity. The validation of teaching 

materials was carried out by 4 validators consisting of 2 mathematics education lecturers 

at the Islamic University of Riau and 2 teachers of mathematics subject in MAN 3 Kampar. 

The results of the data obtained from the validation of learning teaching materials from the 

validator were then analyzed. From the results of the study, the results of the validation of 

the RPP for each aspect were assessed at 85.31% with very valid validity criteria and the 

overall RPP results with a value of 85.56% with very valid validity criteria. For the results 

of the LKPD validation, each aspect was assessed at 83.41% with valid validity criteria and 

the overall validation results with a value of 82.165% with valid validity criteria. Based on 

the results of this study, it can be concluded that the development of teaching materials 

based on problem-based learning is oriented towards the critical thinking skills of class X 

MAN 3 Kampar whose validity has been tested is feasible to be used and tested. 

 

 

Keywords : Teaching materials, Problem Based Learning (PBL), Mathematical 

  Critical Thinking, RPP, and LKPD. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan bidang studi yang selalu diajarkan di setiap 

tingkatan pendidikan di sekolah. Matematika salah satu mata pelajaran yang 

bisa membantu siswa menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Esensi dalam pembelajaran matematika di sekolah bertujuan agar siswa 

memiliki pengetahuan, keterampilan dan kemampuan intelektual dalam bidang 

matematika. Upaya yang bisa meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 

pemahaman siswa tentang matematika seperti perubahan kurikulum, 

penggunaan model dan metode pembelajaran yang lebih konkrit dan lebih 

dekat dengan diri siswa, dan juga pengembangan bahan ajar pembelajaran 

matematika.  

Bahan ajar dalam proses pembelajaran merupakan perangsang tindakan 

pendidik atau guru dan juga merupakan tindakan memberikan dorongan dalam 

belajar yang tertuju pada pencapaian tujuan belajar. Bahan ajar merupakan 

seperangkat bahan yang memuat materi atau isi pembelajaran yang “didesain” 

untuk mencapai tujuan pembelajaran (Sungkono dkk, 2003:1). Suatu bahan 

pembelajaran memuat materi, isi mata pembelajaran yang berupa ide, fakta, 

konsep, prinsip atau teori yang tercakup dalam mata pelajaran. Dapat 

disimpulkan bahwa pengertian bahan ajar adalah “desain” suatu materi yang 

diwujudkan dalam bentuk benda atau bahan yang digunakan untuk belajar 

siswa dalam proses pembelajaran. Untuk penguasaan bahan ajar yang 

dikembangkan, peneliti disini mengembangkan bahan ajar dengan indikator 

membuat perancanaan pembelajaran berupa RPP dan menyusun LKPD. 

Menurut Muslich (2009:52) “perencanaan pembelajaran atau biasa 

disebut Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rancangan 

pembelajaran di kelas. Berdasarkan RPP inilah seorang guru (baik yang 

menyusun RPP itu sendiri atau bukan) diharapkan bisa menerapkan 

pembelajaran secara terprogram. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP 



2 

 

merupakan rencana kegiatan pembelajaran tatap muka dalam beberapa 

pertemuan untuk mencapai tujuan pembelajaran. RPP dijabarkan dari silabus 

untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya mencapai kompetensi 

dasar (Permendikbud, 2016:6). Menurut Muslich (2009:52) secara teknis 

rencana pembelajaran minimal mencakup komponen-komponen berikut : 1) 

standar kompetensi, kometensi dasar, dan indikator pencapaian hasil belajar; 

2) tujuan pembelajaran; 3) materi pembelajaran; 4) pendekatan atau metode 

penelitian; 5) langkah-langkah kegiatan pembelajaran; 6) alat dan sumber 

belajar, dan 7) evaluasi pembelajaran. 

Selanjutnya bahan ajar yang dikembangkan adalah lembar kerja peserta 

didik. LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa lembar-lembar 

kertas yang berisi materi dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada 

kompetensi dasar yang harus dicapai. Menurut Rugaiyah & Ariawan (2020:84) 

mengatakan bahwa “Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah 

satu bahan ajar berupa media cetak yang berisi ringkaan materi, yang disusun 

mengacu kepada ketercapaian kompetensi dasar dan indikator ketercapaian 

dengan tujuan untuk membuat siswa menjadi lebih aktif”. Lembar kerja peserta 

didik (LKPD) merupakan sarana untuk membantu dan mempermudah dalam 

kegiatan belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi efektif antara peserta 

didik dengan pendidik, dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar 

peserta didik. Dengan adanya LKPD, maka partisipasi aktif peserta didik 

sangat diharapkan sehingga dapat memberikan kesempatan lebih luas dalam 

proses pengetahuan dalam diri peserta didik tersebut. 

Pengembangan bahan ajar harus disesuaikan dengan pengetahuan dan 

pengalaman siswa. Begitu juga pengembangan bahan ajar pembelajaran harus 

disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku pada saat ini.  

Kurikulum yang digunakan pada saat ini ialah kurikulum 2013 atau 

sering disebut dengan K13. Hamalik (2011:18) mengungkapkan bahwa 

“kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 



3 

 

kegiatan belajar mengajar”. Kurikulum merupakan suatu perencanaan 

pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar yang direncanakan secara 

sistematik yang dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi tenaga 

kependidikan dan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan (Dakir, 

2004:3). Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kurikulum 

merupakan susunan atau rancangan  pendidikan yang berisikan berbagai bahan 

ajar yang dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi tenaga 

kependidikan dan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Mengingat begitu pentingnya bahan ajar, berbagai cara telah dilakukan 

pemerintah, mulai dari pendampingan dan pelatihan guru, tetapi kenyataannya 

di lapangan masih banyak guru yang tidak memilki bahan ajar pembelajaran 

saat mengajar. Sering dijumpai bahan ajar pembelajaran dibuat hanya untuk 

kelengkapan administrasi belaka. Padahal, bahan ajar pembelajaran merupakan 

tonggak awal untuk menghasilkan pembelajaran yang bermutu. Penyusunan 

bahan ajar merupakan tahap awal dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, kualitas 

bahan ajar yang digunakan juga menentukan kualitas pembelajaran. Untuk 

menghasilkan bahan ajar berkualitas baik maka, bahan ajar disusun dengan 

sebaik-baiknya.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 15 Juli 2020 dengan 

guru matematika kelas X MAN 3 Kampar dengan kesimpulan bahwa : (1) guru 

sudah membuat RPP sendiri akan tetapi dalam RPP belum ada pendekatan 

saintifiknya, jika digunakan belum sepenuhnya bisa membuat siswa aktif 

seperti tujuan dari kurikulum yang diberlakukan saat sekarang, (2) guru sudah 

mengetahui tentang model pembelajaran berbasis masalah, tetapi belum 

seutuhnya diterapkan dalam proses pembelajaran, (3) guru jarang memberikan 

siswa LKPD yang dibuat sendiri, sehingga siswa jarang menemukan sendiri 

informasi yang dia peroleh; (4) LKS atau LKPD yang digunakan oleh guru dan 

siswa merupakan bahan ajar yang telah tersedia oleh sekolah, memiliki bahasa 

yang sulit untuk siswa pahami. Sementara dengan ketersediaan LKPD yang 

bisa menarik siswa untuk belajar dan melakukan penyelidikan dalam 
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menyelesaikan masalah dengan baik, berpengaruh terhadap kemampuan siswa 

terhadap materi yang disajikan akan menjadi lebih maksimal.  

Kelemahan-kelemahan di atas menunjukkan bahwa kualitas bahan ajar 

yang tersedia belum tergolong baik. Bahan ajar yang digunakan belum sesuai 

dengan  pengembangan kurikulum. 

Tanjung & Nababan (2018:58) mengungkapkan bahwa “beberapa tujuan 

pengembangan kurikulum yang dilakukan di Indonesia adalah untuk 

mengubah proses pembelajaran dari siswa yang diberi tahu menjadi siswa yang 

mencari tahu, proses penilaian dari yang berbasis output menjadi berbasis 

proses dan output serta menyeimbangkan softskill dan hardskill. Salah satu 

hardskill yang dituntut pada kurikulum saat ini maupun kompetensi abad 21 

harus dibangun adalah kemampuan berpikir kritis”.   

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Higher Order Thinking Skill). Berpikir kritis merupakan proses berpikir yang 

mampu memberikan ide-ide yang bisa mengembangkan pengetahuan peserta 

didik agar mampu kritis dalam suatu permasalahan. Menurut Ennis (dalam 

Nurlaeli, Noornia dan Wiraningsih, 2018:146) “berpikir kritis adalah suatu 

proses berpikir yang bertujuan untuk membuat keputusan-keputusan yang 

masuk akal tentang apa yang harus dipercayai dan yang harus dilakukan. 

Berpikir kritis adalah suatu mental untuk menganalisis atau mengevaluasi 

informasi”. 

Sejalan dengan pendapat Syarif (dalam Yanti dan Prahmana, 2017:121) 

yang mengatakan bahwa : 

Siswa membutuhkan kemampuan berpikir kritis matematis ketika 

dihadapkan pada tantangan dengan mempertimbangkan informasi yang 

diterima, membuat rencana, menentukan keputusan yang akan diambil, 

membuat keputusan, dan mengevaluasi. Berpikir kritis juga merupakan 

penyelidikan yang diperlukan untuk mengeksplorasi situasi, fenomena, 

pertanyaan atau masalah untuk menyusun hipotesis atau konklusi, yang 

memadukan semua informasi yang dimungkinkan dan dapat diyakini 

kebenarannya.  
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Dapat disimpulkan Kemampuan berpikir kritis ini penting karena 

kemampuan berpikir kritis dapat mendukung siswa dalam pengambilan 

keputusan, penilaian dan menyelesaikan masalah. Dengan kemampuan ini 

siswa bisa mempelajari masalah secara sistematis, merumuskan pertanyaan 

yang inovatif dan merancang alternatif jawaban yang orisinal. Maka 

kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika. 

Ditinjau dari kurikulum 2013, pembelajaran seharusnya berangkat dari konteks 

yang dekat pada diri siswa. Pembelajaran yang berangkat melalui konteks diri 

siswa diharapkan akan membangun pemahaman yang bermakna dan ingatan 

yang lama. Pembelajaran yang tidak membangun pemahaman yang bermakna 

perlu diperbaiki agar kemampuan berpikir kritis matematis dapat terlatih 

dengan baik.  

Mengingat begitu petingnya kemampuan berpikir kritis dalam 

mempelajari matematika, maka diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran 

agar bisa mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pengembangan 

bahan ajar pembelajaran harus disusun berdasarkan model yang tepat juga.  

Penggunaan model pembelajaran yang tidak sesuai dengan perkembangan 

siswa akan berdampak terhadap tahap perkembangan belajar siswa. 

Pembelajaran yang selalu berfokus pada guru akan menyebabkan pengetahuan 

siswa kurang berkembang. Pembelajaran yang bepusat pada guru 

menyebabkan siswa pasif, hanya menerima materi. Aktivitas pembelajaran 

akan membuat siswa hanya mengingat dan menghafal. Siswa akan lebih 

cenderung menghafal rumus-rumus yang ada di dalam buku teks, dan akan 

kesulitan ketika siswa dihadapkan dengan sebuah tantangan atau persoalan 

dalam matematika. Salah satu model pembelajaran yang menuntut siswa aktif 

dalam menyelesaikan masalah adalah model pembelajaran berbasis masalah 

(PBM). Model pembelajaran yang mampu menciptakan peluang untuk berpikir 

kritis mengenai kondisi yang memunculkan aspek kognitif pada diri siswa.  

Menurut Ismaimuza (2010:2) mengungkapkan bahwa: 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) merupakan  pembelajaran yang 

menitik beratkan pada kegiatan memecahkan masalah, dan masalah yang 
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harus diselesaikan merupakan masalah yang belum jadi atau tidak 

terstruktur dengan baik, sehingga hal  ini dapat menantang siswa untuk 

berpikir dan melakukan diskusi secara berkelompok. 

 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan fokus pembelajaran ada pada 

masalah. Jadi, siswa tidak saja harus memahami konsep yang relevan dengan 

masalah yang menjadi pusat perhatian, tetapi juga memperoleh pengalaman 

belajar yang berhubungan dengan keterampilan menerapkan metode ilmiah 

dalam pemecahan masalah dan menumbuhkan pola berpikir kritis. 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran karena 

dalam PBM kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui 

proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat 

memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan 

berpikirnya secara berkesinambungan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar 

Berdasarkan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) Berorientasi pada 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas X MAN 3 Kampar”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Proses Pengembangan Bahan Ajar Berdasarkan Pembelajaran 

Berbasis Masalah (PBM) Berorientasi pada Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa Kelas X MAN 3 Kampar ? 

2. Bagaimana hasil Pengembangan Bahan Ajar Berdasarkan Pembelajaran 

Berbasis Masalah (PBM) Berorientasi pada Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa Kelas X MAN 3 Kampar ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan 

penelitian ini adalah : 
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1. Mengetahui Proses Pengembangan Bahan Ajar Berdasarkan Pembelajaran 

Berbasis Masalah (PBM) Berorientasi pada Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa Kelas X MAN 3 Kampar 

2. Mengetahui hasil Pengembangan Bahan Ajar Berdasarkan Pembelajaran 

Berbasis Masalah (PBM) Berorientasi pada Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa Kelas X MAN 3 Kampar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi peserta didik, dengan menggunakan LKPD matematika peserta didik 

dapat belajar sendiri, membantu peserta didik agar aktif dan bisa berpikir 

secara kritis dalam proses pembelajaran dan dapat melibatkan langsung 

dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Bagi guru, guru dapat memanfaatkan bahan ajar LKPD yang dihasilkan 

dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang dihasilkan juga dapat 

digunakan sebagai wacana untuk meningkatkan kreatifitas guru dalam 

mengembangkan bahan ajar pembelajaran yang berupa RPP dan LKPD 

yang dapat diterapkan di MAN 3 Kampar. 

3. Bagi peneliti, peneliti dapat menambah wawasan dan pengalaman 

mengenai pengembangan bahan ajar, peneliti juga dapat meningkatkan 

kreatifitas dalam membuat bahan ajar pembelajaran sesuai kemampuan 

peserta didik dan materi yang diajarkan. 

 

1.5 Spesifikasi Produk 

Pada penelitian ini produk yang dikembangkan adalah bahan ajar 

matematika yang berupa RPP dan LKPD berbasis Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa tingkat MAN kelas X. 

Spesifikasi RPP dan LKPD yaitu : 

a. RPP yang disusun berdasarkan kurikulum 2013 

b. RPP yang dibuat berisi langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah 

c. RPP yang dibuat telah berisi langkah-langkah saintifik 
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d. RPP yang dibuat berorientasi pada kemampuan berpikir kritis matematis 

e. LKPD yang disajikan berdasarkan langkah-langkah dari pembelajaran 

berbasisis masalah 

f. LKPD yang sajikan berorentasi pada kemampuan berpikir kritis matematis 

g. LKPD yang disajikan memuat gambar-gambar dan ilustrasi yang berwarna 

dan terlihat menarik 

 

1.6 Definisi  Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami penelitian, maka peneliti 

perlu memberikan penjelasan istilah judul yang terdapat dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Penelitian Pengembangan 

Penelitian pengembangan adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengembangkan dan menghasilkan produk dimana kelayakannya sesuai 

dengan kebutuhan. Pengembangan yang dihasilkan dalam penelitian ini 

adalah bahan ajar berdasarkan pembelajaran berbasis masalah berorientasi 

pada kemampuan berpikir kritis matematis siswa tingkat MAN kelas X. 

b. Bahan Ajar Pembelajaran 

Bahan ajar merupakan komponen yang harus ada dalam pembelajaran. 

Bahan ajar adalah suatu komponen yang harus dikaji, dicermati, dipelajari 

serta dijadikan bahan materi yang akan dikuasai oleh siswa dan dapat 

memberikan acuan untuk mempelajarinya. Bahan ajar yang dikembangkan 

oleh peneliti adalah RPP dan LKPD. 

c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP merupakan rencana kegiatan pembelajaran dalam satu atau lebih 

pertemuan yang menjadi acuan pendidik dalam proses pembelajaran. 

d. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa lembar-lembar 

kertas yang berisi materi dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 

e. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
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Berpikir kritis matematis merupakan suatu cara berpikir dalam 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan dengan melakukan 

pertimbangan dan membuat keputusan berdasarkan penalaran yang akan 

digunakan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Indikator kemampuan berpikir kritis matematis yang digunakan peniliti 

adalah menginterprestasi, menganalisis, mengevaluasi dan menginferensi. 

f. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

Model pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang 

berfokus pada masalah yang diberikan oleh guru kepada peserta didik. 

Dengan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk peserta didik 

belajar berpikir kritis dan memperoleh pengetahuan yang lebih baik. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembelajaran berbasis masalah 

ada 5 fase, yaitu : (1) orientasi siswa pada masalah; (2) mengorganisasikan 

siswa untuk belajar; (3) membimbing pengalaman individual/kelompok; 

(4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan (5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Bahan Ajar Pembelajaran 

Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan di 

sekolah. Melalui bahan ajar guru akan lebih mudah dalam melaksanakan 

pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dan mudah dalam belajar. Bahan 

ajar adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, 

yang digunakan guru/pendidik dan siswa/peserta didik dalam proses 

pembelajaran.  Menurut Emzir (2012:284) bahan ajar mengacu pada segala 

sesuatu yang digunakan guru atau siswa untuk memudahkan belajar dan untuk 

meningkatkan pengetahuan. Menurut Majid (2007:174) bahan ajar adalah 

segala bentuk bahan, informasi, alat dan teks yang digunakan untuk membantu 

guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.  

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah segala 

bentuk bahan yang dapat digunakan untuk membantu guru dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.  Bahan yang dimaksud bisa 

berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Bahan ajar merupakan salah 

satu sumber belajar, yakni segala sesuatu yang memudahkan peserta didik 

memperoleh sejumlah informasi pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan 

dalam proses belajar mengajar.  

Untuk lebih memahami tentang bahan ajar, (Suyud dalam Sugiyono, 

2015:153) mengungkapkan pengembangan kinerja professional guru dalam 

penguasaan bahan ajar dengan indikatornya sebagai berikut: 

a. Membuat satuan pelajaran (SP) untuk setiap unit atau pokok bahasan 

b. Membuat rencana pembelajaran setiap pertemuan 

c. Menyusun silabus 

d. Merumuskan tujuan secara jelas dan realistis 

e. Membuat hand out  

f. Memulai pelajaran dengan menjajagi kemampuan siswa terlebih 

dahulu 

g. Mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi sehari-hari atau 

permasalahan yang relevan 

h. Mengintegrasikan life skill dalam pembelajaran 
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i. Menyampaikan materi pembelajaran secara menarik dan mudah 

dipahami siswa 

j. Menjawab pertanyaan siswa dengan jelas dengan subtansi yang 

ditanyakan  

k. Menanggapi komentar siswa dengan baik dan memberi penjelasan 

yang relevan 

l. Menggnakan sumber buku acuan untuk keperluan pembelajaran 

m. Menggunakan sumber lain untuk penunjang 

n. Aktif mencari buku lain untuk penunjang 

o. Memiliki motivasi atau rasa ingintahu yang tinggi terhadap 

perkembangang ilmu yang relevan dengan bidang yang diajarkan 

p. Mendorong siswa ntuk memanfaatkan berbagai sumber informasi 

q. Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) sendiri 

r. Menulis buku mata pelajaran yang diampu 

 

Dari uraian di atas, peneliti mengembangkan bahan ajar dengan indikator 

penguasaan bahan ajar seperti membuat rencana pembelajaran setiap 

pertemuan atau membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

menyusun LKS atau LKPD.  

 

2.1.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Menurut Muslich (2009:52) “perencanaan pembelajaran atau biasa 

disebut Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rancangan 

pembelajaran di kelas. Berdasarkan RPP inilah seorang guru (baik yang 

menyusun RPP itu sendiri atau bukan) diharapkan bisa menerapkan 

pembelajaran secara terprogram”. RPP merupakan perencanaan jangka pendek 

untuk memprediksi apa yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran 

(Mulyasa, 2012:213). Permendikbud nomor 22 tahun 2016 “Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap 

muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk 

mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai 

Kompetensi Dasar (KD)”. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu rancangan yang 

berisi rangkaian kegiatan dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas 
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dalam satu kali pertemuan atau lebih untuk mencapai KD yang telah 

ditetapkan. 

Selain itu, secara teknis rencana pembelajaran minimal mencakup 

komponen-komponen menurut Muslich (2009:52) sebagai berikut : 1) standar 

kompetensi, kompentensi dasar, dan indikator pencapaian hasil belajar; 2) 

tujuan pembelajaran; 3) materi pembelajaran; 4) pendekatan atau metode 

penelitian; 5) langkah-langkah kegiatan pembelajaran; 6) alat dan sumber 

belajar; dan 7) evaluasi pembelajaran. 

Menurut Permendikbud nomor 22 tahun 2016 Komponen RPP terdiri 

atas:  

(a.) identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan; (b.) identitas mata 

pelajaran atau tema/subtema; (c.) kelas/semester; (d.) materi pokok; (e.) 

alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD 

dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang 

tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai; (f.) tujuan 

pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan 

kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan; (g.) kompetensi dasar dan 

indikator pencapaian kompetensi; (h.) materi pembelajaran, memuat 

fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam 

bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian 

kompetensi;  (i.) metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan 

KD yang akan dicapai; (j.) media pembelajaran, berupa alat bantu proses 

pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran; (k.) sumber belajar, 

dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, atau sumber 

belajar lain yang relevan; (l.) langkah-langkah pembelajaran dilakukan 

melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup; dan (m.) penilaian hasil 

pembelajaran. 

 

2.1.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik merupakan istilah baru yang digunakan pada 

kurikulum K13. Sebelumnya pada kurikulum KTSP, dikenal dengan istilah 

lembar kerja siswa (LKS). Lembar kegiatan siswa adalah lembaran-lembaran 

yang harus di kerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan siswa biasanya 

berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas (Majid, 

2013:176). Suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas 
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kompetensi dasar yang harus dicapainya. Rugaiyah & Ariawan (2020:84) 

mengatakan bahwa “lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu 

jenis bahan ajar berupa media cetak yang berisi ringkasan materi, yang disusun 

mengacu kepada ketercapaian kompetensi dasar dan indikator ketercapaian 

dengan tujuan untuk membuat siswa menjadi lebih aktif”. LKPD merupakan 

pendukung buku pegangan siswa.  

Berdasarkan uraian dari beberapa ahli di atas, lembar kerja peserta didik 

merupakan bahan ajar yang berisikan materi pembelajaran dan memuat 

pertanyaan atau masalah yang harus diselesaikan oleh peserta didik sesuai 

dengan perintah yang tertera di dalamnya. Dengan adanya LKPD, maka 

partisipasi aktif siswa sangat diharapkan sehingga dapat memberikan 

kesempatan lebih luas dalam proses konstruksi pengetahuan dalam dirinya. 

 

2.2 Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

2.2.1 Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Mahmuzah (2015:65) mengungkapkan kemampuan berpikir kritis 

merupakan suatu komponen sangat penting yang harus dimiliki siswa terutama 

dalam proses pembelajaran matematika. Hal ini dimaksudkan supaya siswa 

mampu membuat atau merumuskan, mengidentifikasi, menafsirkan dan 

merencanakan pemecahan masalah dengan baik. Abrami dkk. (dalam Al-Fikri, 

Yusrizal dan Syukri. 2018:20) mengemukakan bahwa “dalam meningkatkan 

KBK, guru harus sengaja memasukkan cara berpikir kritis dalam tujuan 

pembelajaran”. Menurut Ariani (2017:110) “berpikir kritis matematis adalah 

suatu cara berpikir dalam usaha memperoleh pengetahuan dengan melalakukan 

pertimbangan dan membuat keputusan berdasarkan penalaran yang akan 

digunakan dalam penyelesaian masalah matematika”. Tujuan dari berpikir 

kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang mendalam. Pemahaman 

membuat kita mengerti maksud dibalik ide yang mengarahkan hidup kita setiap 

hari. Pemahaman mengungkapkan makna dibalik suatu kejadian. Berpikir 

kritis matematis merupakan berpikir matematik tingkat tinggi. Menurut 

Haeruman, Rahayu, & Ambarwati ( dalam Yanti dan Prahmana, 2017) 
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“berpikir kritis matematis adalah kemampuan intelektual yang dimiliki 

seseorang untuk memahami permasalahan matematika. Mereka mampu 

menganalisis permasalahan tersebut, dan dapat memutuskan solusi yang sesuai 

dari permasalahan tersebut”. Kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (dalam 

Lestari & Yudhanegara, 2018:89), adalah kemampuan berpikir dalam 

menyelesaikan masalah matematika yang melibatkan pengetahuan, penalaran, 

dan pembuktian matematika. 

Hidayat dan Rosita (dalam Tresnawati, Hidayat, dan Rohaeti, 2017:116) 

mengungkapkan bahwa :  

Dalam mengembangkan kemampuan matematika khususnya 

kemampuan berpikir kritis, seorang peserta didik harus memiliki sikap 

yakin dan percaya akan kemampuan sendiri sehingga terhindar dari rasa 

cemas dan ragu. Sikap tersebut dapat diartikan sebagai daya juang 

seseorang dalam memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi. 

Dari beberapa pendapat di atas kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran matematika dapat dikembangkan dengan cara menghadapkan 

siswa pada masalah yang menantang dan baru sehingga ia mengkonstruksi 

pikirannnya sendiri untuk mencari kebenaran dan alasan yang jelas serta 

membuat siswa menjadi lebih aktif dan lebih baik lagi dalam proses pemecahan 

masalahnya. Sehingga tujuan dari berpikir kritis tersebut dapat tercapai dengan 

semestinya. 

 

2.2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Berpikir kritis itu logis, rasional dan meningkatkan keberhasilan peserta 

didik. Untuk belajar dan mempraktekkan cara berpikir kritis peserta didik perlu 

dikembangkan dengan beberapa indikator. Agar bisa membimbing peserta 

didik berlatih berpikir kritis, maka pendidik wajib mengetahui dan memahami 

indikator berpikir kritis serta disajikan beberapa bentuk deskriptornya yang 

disajikan dalam bentuk tabel menurut Jufri (2013: 104-105) sebagai berikut.  
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Tabel 2.1 Indikator  dan Deskriptor Keterampilan Berpikir Kritis 

No Indikator Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Deskriptor Keterampilan Berpikir Kritis 

1 
Merumuskan masalah Memformulasikan pertanyaan yang 

mengarahkan investigasi jawaban 

2 

Memberikan argumen  Argumen sesuai dengan kebutuhan 

 Menunjukkan persamaan dan perbedaan 

 Argumen yang diajukan orisinil dan utuh 

3 
Melakukan deduksi  Mendeduksi secara logis 

 Menginterprestasi secara tepat 

4 

Melakukan induksi  Menganalisis data 

 Membuat generalisasi 

 Menarik kesimpulan 

5 
Melakukan evaluasi  Mengevaluasi berdasarkan fakta 

 Memberikan alternatif lain 

6 

Mengambil keputusan dan 

melakukan tindakan 
 Menentukan jalan keluar 

 Memilih kemungkinan yang akan 

dilaksanakn 

 

Menurut Ennis (dalam Lestari & Yudhanegara, 2018:90) indikator 

kemampuan berpikir kritis matematis adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan penjelasan sederhana (elementer clarification). 

b. Membangun keterampilan dasar (basic support). 

c. Membuat simpulan (inference). 

d. Membuat penjelasan lebih lanjut (advances clarification). 

e. Memberikan strategi dan taktik (strategi and tactics) untuk menyelesaikan 

masalah. 

Zhou, Huang & Tian (2013:41) mengatakan “a good critical thinking 

includes both a skill dimension Critical Thinking Skill (CTS) and a disposition 

dimension Critical Thinking Disposition (CTD). CTS include 1) interpretation, 

2) analysis, 3) evaluation, 4) inference, 5) explanation and 6) self-regulation”. 

Pernyataan tersebut mengandung arti bahwa pemikiran kritis yang baik 

mencakup dimensi kemampuan berpikir kritis dan dimensi disposisi  berpikir 

kritis. Kemampuan berpikir kritis meliputi 1) interprestasi; 2) analisis; 3) 

evaluasi; 4) kesimpulan; 5) penjelasan; dan 6) regulasi diri.  

Sejalan dengan Facione (dalam Karim, 2015:93-94) mengungkapkan 

enam kecakapan berpikir kritis utama yang terlibat dalam proses berpikir kritis, 
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yaitu: (1) interprestasi : menginterpretasi adalah memahami dan 

mengekspresikan makna atau signifikansi dari berbagai macam pengalaman, 

situasi, data, kejadian-kejadian, penilaian, kebiasaan, atau adat, kepercayaan-

kepercayaan, aturan-aturan, prosedur atau kriteria-kriteria; (2) analisis : 

analisis adalah mengidentifikasi hubungan-hubungan inferensial yang 

dimaksud dan aktual diantara pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, 

konsep-konsep, deskripsi-deskripsi atau bentuk-bentuk representasi lainnya 

yang dimaksudkan untuk mengekspresikan kepercayaan-kepercayaan, 

penilaian, pengalaman-pengalaman, alasan-alasan, informasi atau opini-opini; 

(3) evaluasi : evaluasi berarti menaksir kredibilitas pernyataan-pernyataan atau 

representasi-representasi yang merupakan laporan-laporan atau deskripsi-

deskripsi dari persepsi, pengalaman, situasi, penilaian, kepercayaan atau opini 

seseorang, dan menaksir kekuatan logis dari hubungan-hubungan inferensial 

atau dimaksud diantara pernyataan-pernyataan, deskripsi-deskripsi, 

pertanyaan-pertanyaan, atau bentuk-bentuk representasi lainnya; (4) inferensi : 

inferensi berarti mengidentifikasi dan memperoleh unsur-unsur yang 

diperlukan untuk membuat kesimpulan-kesimpulan yang masuk akal; (5) 

eksplanasi atau penjelasan dan (6) regulasi diri : dimana kedua kecakapan ini 

berarti menjelaskan apa yang mereka pikir dan bagaimana mereka sampai pada 

kesimpulan yang telah didapat pada saat inferensi. 

Pada dasarnya kemampuan berpikir kritis erat kaitannya dengan proses 

berpikir kritis dan indikator-indikatornya. Indikator berpikir kritis adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Indikator Umum Indikator 

1. Menginterprestasi Memahami masalah yang ditunjukkan dengan 

menulis diketahui maupun yang ditanyakan soal 

dengan tepat. 

2. Menganalisis Mengidentifikasi hubungan-hubungan Antara 

pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan 

konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang 

ditunjukkan dengan membuat model matematika 

dengan tepat dan memberi penjelasan dengan tepat. 
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3. Mengevaluasi Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam 

melakukan perhitungan. 

4. Menginferensi Membuat kesimpulan dengan tepat. 

Adaptasi Facione (dalam Karim, 2015) 

Berdasarkan penjelasan indikator kemampuan berpikir kritis dari 

beberapa sumber di atas, indikator yang digunakan peneliti adalah 

menginterprestasi, menganalisis, mengevaluasi, dan menginferensi. Indikator 

tersebut merujuk pada indikator kemampuan berpikir kritis menurut Facione 

(dalam Karim, 2015:95-96)     

2.3 Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Model Pembelajaran berbasis masalah (PBM) atau dalam bahasa 

inggrisnya Problem-Based Learning merupakan model pembelajaran inovatif 

yang bisa membuat siswa aktif dalam proses pembelajarannya. Pembelajaran 

berbasis masalah adalah sebuah model pembelajaran yang menantang siswa 

untuk “belajar bagaimana belajar”, bekerja bersama kelompok untuk mencari 

selesaian dari permasalahan (Daryanto, 2014:29). Menurut Ngalimun 

(2015:119) menyatakan bahwa “dalam model PBL, fokus pembelajaran ada 

pada masalah yang dipilih sehingga pebelajar tidak saja mempelajari konsep-

konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi juga metode ilmiah untuk 

memecahkan masalah tersebut”. Menurut Cahyaningsi dan Ghufron 

(2016:106) “Problem-Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran 

yang diawali dengan pemberian masalah kepada siswa, selanjutnya siswa 

menyelesaikan masalah tersebut untuk menemukan pengetahuan baru, dan 

disini siswa dituntut untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar”. Menurut 

Tan (dalam Rusman, 2014:232) pembelajaran berbasis masalah merupakan 

penggunaan kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi 

terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu 

yang baru dan kompleksitas yang ada. Menurut Sani (2014:127) “Problem-

Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang penyampaiannya 

dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan 
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pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog. Permasalahan 

yang dikaji hendaknya merupakan permasalahan kontekstual yang ditemukan 

oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari”. Anggreini, Zulkarnain & 

Ariawan (2019:35) menyatakan bahwa “Problem-Based Learning (PBL) 

bertujuan untuk mengaktifkan dan mendorong siswa untuk memahami sendiri 

materi pelajaran matematika untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika”. 

Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahawa 

pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang inovasi dalam 

pembelajaran karena dalam PBM kemampuan berpikir siswa betul-betul 

dioptimalisasikan melalui proses kerja mandiri dan kerja kelompok atau tim 

yang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, 

dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan. Serta 

PBM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, menumbuhkan 

inisiatif dalam belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal 

dalam bekerja kelompok. 

 

2.3.2 Karakteristik Pembelajaran Model Berbasis Masalah 

Karakteristik pembelajaran berbasis masalah menurut Rusman 

(2014:232) adalah sebagai berikut: 

a. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar; 

b. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahn yang ada di dunia 

nyata yang tidak tersruktur; 

c. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective); 

d. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, 

dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan 

belajar dan bidang baru dalam belajar; 

e. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama;pemanfaatan sumber 

pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan evaluasi sumber 

informasi merupakan proses yang esensial dalam PBM; 

f. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif; 

g. Mengembangan keterampilan inquiri dan pemecahan masalah sama 

pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi 

dari sebuah permasalahan; 

h. Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi dari 

sebuah permasalah; dan 
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i. PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dalam proses 

belajar.  

 

Karakteristik PBL yang dikemukakan oleh Zabit (dalam Cahyaningsi dan 

Ghufron, 2016:107)  

“The main characteristics of PBL: (1) student centred; (2) problem-

based; (3) problem solving; (4) self-directed; (5) reiterative; (6) 

collaborative; (7) self reflecting; (8) self-monitoring; and (9) authentic”. 

Pernyataan tersebut mengandung arti bahwa karakteristik PBL yaitu: (1) 

berpusat pada siswa; (2) berbasis pada masalah; (3) penyelesaian 

masalah; (4) menentukan sendiri caranya untuk menyelesaikan masalah; 

(5) reiterative yaitu setelah siswa dapat informasi, siswa membawa 

informasi itu kembali kepermasalahan yang ada dan mereka baru 

menyelesaikannya; (6) kolaboratif; (7) self reflecting: merefleksi sendiri; 

(8) self monitoring: mengevaluasi lagi, memonitor lagi dari awal, untuk 

mengetahui perkembangannya apa dan apa yang diperoleh; dan (9) 

autentik. 

 

2.3.3 Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Dalam penerapannya PBM membutuhkan kesiapan guru dan peserta 

didik agar bisa berkolaborasi atau bekerja sama dalam memecahkan masalah 

yang diangkat. Guru harus siap menjadi pembimbing bagi siswa yang dapat 

memberikan motivasi, semangat, dan membantu dalam menguasai 

kemampuan pemecahan masalah. Peserta didik harus siap menjalani setiap 

tahapan PBM untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam proses 

pembelajaran. Adapun tahapan atau langkah-langkah dari PBM menurut 

Rusman (2014) dan Sani (2015) adalah sebagai berikut.  

Tabel 2.3 Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah 

No. Fase  Kegiatan Guru 

1 Orientasi siswa pada 

masalah 

Menyajikan permasalahan, membahas tujuan 

pembelajaran, memaparkan kebutuhan logalistik 

untuk pembelajaran, memotivasi peserta didik untuk 

terlibat aktif. 

2 Mengorganisasi 

siswa untuk belajar 

Membantu peserta didik dalam mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar/penyelidikan untuk 

menyelesaikan masalah. 

3 Membimbing 

pengalaman 

individual/kelompok 

Mendorong peserta didik untuk memperoleh 

informasi yang tepat, melaksanakan penyelidikan, 

dan mencari penjelasan solusi. 
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4 Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Membantu peserta didik merencanakan produk yang 

tepat dan relevan, seperti laporan, rekaman video, dan 

sebagainya untuk keperluan penyampaian hasil. 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu peserta didik melakukan refleksi terhadap 

penyelidikan dan proses yang mereka lakukan. 

Sumber: Rusman (2014) dan Sani (2015) 

Menurut Amir (2009:24-25) mengungkapkan 7 langkah proses PBL. 

Proses PBL akan dapat dijalankan bila pengajar siap dengan segala 

perangkatyang diperlukan. Pembelajar pun harus sudah memahami prosesnya, 

dan telah membentuk kelompok-kelompok kecil. Umumnya, setiap kelompok 

menjalankan proses yang sering dikenal dengan proses 7 langkah yaitu sebagai 

berikut: (1) mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas; (2) 

merumuskan masalah; (3) menganalisis masalah; (4) menata gagasan anda dan 

secara sistematis menganalisisnya dengan dalam; (5) memformulasikan tujuan 

pembelajaran; (6) mencari informasi tambahan dari sumber yang lain (diluar 

diskusi kelompok); (7) mensintesa (menggabungkan) dan menguji informasi 

baru, dan laporan untuk guru/kelas. 

Dari beberapa sumber di atas, mengenai tahapan atau langkah-langkah 

dari model pembelajaran berbasis masalah, peneliti menggunakan langkah-

langkah merujuk pada Rusman dan Sani.  

 

2.3.4 Kelebihan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Menurut Sanjaya (2007:218) kelebihan dari model Pembelajaran 

Berbasis Masalah (PBM) adalah (1) mengembangkan jawaban yang bermakna 

bagi suatu masalah yang akan membawa siswa mampu menuju pemahaman 

lebih dalam mengenai suatu materi; (2) memberikan tantangan pada siswa 

sehingga siswa bisa memperoleh kepuasan dengan menemukan pengetahuan 

baru bagi dirinya sendiri; (3) membuat siswa selalu aktif dalam pembelajaran; 

(4) dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis setiap siswa, serta 

kemampuannya beradaptasi untuk belajar dengan situasi yang baru; (5) 
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menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan 

pengetahuan baru bagi siswa; (6) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa; 

dan (7) dapat membantu siswa bagaimana mentansfer pengetahuannya untuk 

memahami masalah dalam kehidupan nyata.  

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) merupakan suatu model 

pembelajaran yang juga memiliki beberapa kelemahan. Menurut Sanjaya 

(2007:219), kelemahan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) adalah sebagai 

berikut: a) jika siswa tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang 

dipelajari sulit untuk dipecahkan,maka siswa akan merasa enggan untuk 

mencoba; b) perlu ditunjang oleh buku yang dapat dijadikan pemahaman dalam 

kegiatan pembelajaran; c) pembelajaran model Problem-Based Learning 

(PBL) membutuhkan waktu yang lama; d) tidak semua mata pelajaran 

matematika dapat diterapkan model ini.  

 

2.4 Validitas Bahan Ajar Pembelajaran  

Sebelum guru memberikan suatu tes, sebaiknya guru mengukur terlebih 

dahulu derajat validitasnya berdasarkan kriteria tertentu. Untuk mengukur 

kevaliditasnya, maka disusun dan dikembangkan instrumen penelitiannya. 

Instrumen yang dilakukan adalah lembar validasi bahan ajar pembelajaran. 

Menurut Emzir (2012:273) validasi merupakan proses penilaian dari rancangan 

suatu produk yang dilakukan dengan memberi penilaian berdasarkan 

pemikiran rasional, tanpa uji coba di lapangan. 

Akbar (2013:144-145) mengungkapkan bahwa : 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mempunyai validitas yang 

tinggi adalah pada RPP yang komponen-komponennya memenuhi 

kriteria sebagai berikut : 

a. Ada rumusan tujuan pembelajaran yang jelas, lengkap, disusun secara 

logis, mendorong siswa untuk berpikir tingkat tinggi. 

b. Deskripsi materi jelas, sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

karakteristik siswa, dan perkembangan keilmuan. 

c. Pengorganisasian materi pembelajaran jelas cakupan materinya, 

kedalaman dan keluasannya, sistematik, dan sesuai dengan alokasi 

waktu. 

d. Sumber belajar sesuai dengan perkembangan siswa, materi ajar, 

lingkungan kontekstual dengan siswa dan bervariasi. 
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e. Ada skenario pembelajaran (awal, inti, akhir), secara rinci, lengkap, 

dan langkah pembelajaran mencerminkan metode/model 

pembelajaran yang dipergunakan. 

f. Langkah pembelajaran sesuai tujuan, menggambarkan metode dan 

media yang dipergunakan, memungkinkan siswa terlibat secara 

optimal, memungkinkan terbentuknya dampak pengiring, 

memungkinkan terjadi proses inkuiri bagi siswa. 

g. Teknik pembelajaran tersurat dalam langkah pembelajaran, sesuai 

tujuan pembelajaran, mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, 

memotivasi, dan berpikir aktif. 

h. Tercantum kelengkapan RPP berupa prosedur dan jenis penilaian 

sesuai tujuan pembelajaran, ada instrumen penilaian yang bervariasi 

(tes dan non tes), rubrik penilaian. 

 

Revita (2017: 17) menyatakan bahwa : 

“pada produk berupa RPP, aspek yang akan divalidasi adalah aspek 

komponen RPP yang merupakan validitas isi dan aspek kegiatan 

pembelajaran yang merupakan validitas konstruk. Sedangkan untuk 

perangkat pembelajaran berupa LKPD aspek yang akan divalidasi 

berdasarkan modifikasi dari Panduan Pengembangan bahan Ajar adalah 

aspek didaktik, aspek isi, aspek bahasa, penyajian dan waktu”. 

 

Aspek yang dinilai pada RPP menurut Revita (2017:18) adalah : 1) 

komponen RPP terdiri dari identitas RPP, SK, KD, Indikator pencapaian 

kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, pendekatan dan model 

pembelajaran, media, alat, dan sumber belajar, langkah kegiatan pembelajaran, 

penilaia; 2) identitas RPP dinyatakan dengan lengkap (meliputi satuan 

pendidikan, kelas, semester, mata pelajaran, jumlah pertemuan); 3) indikator 

pembelajaran sesuai dengan SK dan KD; 4) tujuan pembelajaran sesuai dengan 

indikator pembelajaran; 5) jumlah tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 

sesuai dengan waktu yang disediakan; 6) materi yang disajikan sesuai dengan 

SK dan KD; 7) Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai; 8) sumber belajar yang digunakan sesuai dengan materi 

pelajaran; 9) sumber belajar yang digunakan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik; 10) instrumen penilaian sesuai dengan aspek yang dinilai; 11)           

kegiatan sesuai dengan model; 12) kegiatan pelaksanaan pembelajaran 

disajikan dalam langkah-langkah yang jelas; 13) kegiatan guru dan peserta 

didik dirumuskan dengan jelas; 14) kegiatan pembelajaran memberikan 
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kesempatan kepada peserta didik untuk meningkatkan aktivitas belajar; 15) 

kegiatan pembelajaran memfasilitasi peserta8. didik untuk berpikir menggali 

ide-ide yang dimilikinya; 16) kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengaplikasikan ide-ide yang dimilikinya dalam 

mengerjakan soal; 17) kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari; dan 18)  

kegiatan pembelajaran memfasilitasi peserta didik untuk mengevaluasi materi 

yang telah dipelajari. 

Menurut Revita (2017: 24) aspek yang dinilai pada LKPD, antara lain:  

1. Aspek didaktik, terdiri dari: (a) LKPD dirancang sesuai dengan Kompetensi 

Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD); (b) urutan materi pada LKPD disusun 

sesuai dengan alur belajar yang logis; (c) LKPD memfasilitasi peserta didik 

untuk mengidentifikasi masalah yang diberikan oleh guru; (d) LKPD 

memfasilitasi peserta didik untuk menyusun, memproses, mengorganisir, 

dan menganalisis data yang diperoleh untuk menemukan kembali prinsip 

dan prosedur matematika. (e) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk 

menarik kesimpulan. (f) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk 

mengaplikasikan ide-ide yang telah dimilikinya untuk mengerjakan soal. (g) 

LKPD memiliki soal-soal untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis; 

(h) Terdapat petunjuk yang jelas penggunaan LKPD penemuan terbimbing.  

2. Aspek isi, terdiri dari beberapa indikator yaitu: (a) LKPD berisi komponen 

antara lain: judul, KI, KD, Indikator, kegiatan pembelajaran. (b) LKPD 

berisi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. (c) 

Materi disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. (d) Masalah atau soal 

yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran. (e) Soal latihan 

disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta didik. (f) Gambar yang 

disajikan membantu pemahaman peserta didik.  

3. Aspek Bahasa, terdiri dari (a) Kalimat yang digunakan sesuai dengan 

Bahasa Indonesia yang benar; (b) Bahasa yang digunakan sederhana dan 

mudah dipahami; dan (c) Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun 

dengan kalimat yang jelas. 
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4. Aspek penyajian, terdiri dari (a) LKPD menggunakan font (jenis dan 

ukuran) huruf sesuai; (b) LKPD didesain dengan warna yang cerah; dan (c) 

Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal atau 

diberikan warna yang berbeda. 

5. Aspek waktu, yaitu waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah 

cukup.   

Adapun lembar validasi yang digunakan menurut Tanjung & Nababan 

(2018:63) adalah sebagai berikut : 

a. Lembar validasi RPP 

Lembar validasi ini bertujuan untuk melihat apakah RPP yang 

dirancang sudah memenuhi standard terkait dengan format, isi dan bahasa 

yang digunakan. Lembar ini juga bertujuan untuk melihat apakah komponen 

RPP sudah mengikuti prinsip dan langkah-langkah model PBM. 

b. Lembar validasi LKPD 

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah LKPD 

sudah sesuai dengan ketentuan atau tidak, serta melihat apakah sesuai 

dengan model pembelajaran berdasarkan masalah. Validitas LKPD dilihat 

dari tiga aspek yaitu format, isi dan bahasa. 

Validitas dilakukan agar bahan ajar dikatakan valid sehingga dapat 

menghasilkan hasil belajar yang baik. Bahan ajar pembelajaran yang valid itu 

dikembangkan berdasarkan pada penilaian dan proses validasi yang dilakukan 

oleh validator. Berdasarkan beberapa uraian di atas, peneliti membuat 

instrumen kevalidan RPP dan LKPD yang disesuaikan dengan kebutuhan. 

Adapun indikator penilaian validasi RPP dan LKPD sebagai berikut : 

1. RPP  

a. Identitas RPP ( indikatornya : kelengkapan dalam mencantumkan seluruh 

identitas yang ada pada RPP) 

b. Kompetensi inti dan kompetensi dasar (indikatornya : mencantumkan 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD); dan kesesuaian 

kompetensi dasar dengan kurikulum) 



25 

 

c. Indikator Pencapaian Kompetensi (indikatornya : ketepatan penjabaran 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) mengacu pada Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi Dasar (KD); kesesuain indikator dengan alokasi 

waktu; dan indikator yang digunakan memuat kata kerja operasional 

yang dapat dan mudah diukur/amati) 

d. Perumusan tujuan pembelajaran (indikatornya : kejelasan dalam 

perumusan tujuan pembelajaran) 

e. Materi pembelajaran (indikatornya : kejelasan pengorganisasian materi 

pembelajaran dan kesesuian dengan tujuan pembelajaran) 

f. Media, sumber dan bahan ajar (indikatornya : kesesuaian media, sumber 

dan bahan ajar yang digunakan dengan tujuan pembelajaran yang 

dicapai) 

g. Kegiatan pembelajaran (indikatornya : kesesuaian langkah-langkah 

pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai; dan 

langkah-langkah pembelajaran diuraikan secara rinci) 

h. Penilaian (indikatornya : prosedur dan penilian kemampuan berpikir 

kritis disesuikan dengan indikatornya) 

i. Bahasa dan tulisan (indikatornya : bahasa yang digunakan sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar; dan Menggunakan tulisan 

dan ejaan sesuai EYD) 

j. Alokasi waktu (indikatornya : alokasi waktu yang digunakan sesuai 

dengan pembelajaran yang dilaksanakan) 

2. LKPD 

a. Identitas dan tujuan pembelajaran (indikatornya : keberadaan dan 

kelengkapan identitas; kejelasan tujuan pembelajaran) 

b. Format LKPD (indikatornya : daya tarik pada LKPD; kejelasan pada 

system penomoran dan symbol matematika; kesesuaian antar teks dan 

ilustrasi; pengaturan ruang dan tata letak; dan kesesuaian jenis huruf yang 

dipilih) 
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c. Isi (indikatornya : kebenaran isi/materi; kesesuaian dengan model 

pembelajaran yang dipilih; kesesuaian urutan materi; dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik) 

d. Bahasa (indikatornya : kejelasan tata Bahasa; kesesuaian kalimat dengan 

taraf berpikir dan membaca peserta didik; mendorong minat baca; 

kesederhanaan struktur kalimat; kejelasan petunjuk/perintah dan arahan; 

dan bahasa yang digunakan bersifat komunikatif) 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Bentuk Penelitian 

Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan atau 

dalam bahasa inggrisnya sering dikenal dengan Research & Development atau 

R&D. Menurut Sugiyono (2015:407), R&D merupakan metode yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu. Sedangkan menurut Setyosari 

(2010:214), “penelitian pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan’. Penelitian bertujuan 

untuk mengembangkan produk dan menguji keefektifan produk yang telah 

dihasilkan.  

 

3.2 Model dan Prosedur Pengembangan 

3.2.1 Model Pengembangan 

Model menyajikan sesuatu atau informasi yang kompleks atau rumit 

menjadi suatu yang lebih sederhana atau mudah. Setyosari (2010:221) 

mengungkapkan bahwa “sebuah model dalam penelitian pengembangan 

dihadirkan dalam bagian prosedur pengembangan, yang biasanya mengikuti 

model pengembangan yang dianut oleh peneliti”. 

Dengan mengikuti model tertentu yang dipilih oleh peneliti, maka 

diperoleh sejumlah masukan gunanya dilakukan untuk penyempurnaan produk 

yang  dihasilkan, apakah berupa bahan ajar, media, atau produk lainnya. Ada 

beberapa model yang terdapat dalam Setyosari (2010:223) yaitu, model 

Kaufman, model Kemp, IDI, ADDIE, Dick & Carey, dan sebagainya.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model pengembangan bahan 

ajar berupa model ADDIE. Menurut Januszewski & Molenda (dalam Cahyadi, 

2019:36) mengatakan model ADDIE dalam mendesain sistem instruksional 

menggunakan pendekatan sistem. Esensi dari pendekatan sistem adalah 

membagi proses perencanaan pembelajaran ke beberapa langkah, untuk 

mengatur langkah-langkah ke dalam urutan-urutan logis, kemudian 
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menggunakan output dari setiap langkah sebagai input pada langkah 

berikutnya. Pada tingkat desain materi pembelajaran dan pengembangan, 

sistematika sebagai aspek prosedural pendekatan sistem telah diwujudkan 

dalam banyak praktik metodologi untuk desain dan pengembangan teks, materi 

audiovisual, dan materi pembelajaran berbasis komputer. Pemilihan model ini 

didasari atas pertimbangan bahwa model ini dikembangkan secara sistematis 

dan berpijak pada landasan teoretis desain pembelajaran. Model ini disusun 

secara terprogram dengan urutan-urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya 

pemecahan masalah belajar yang berkaitan dengan sumber belajar yang sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik pebelajar. Model ini terdiri atas lima 

langkah, yaitu: (1) analisis (analysis), (2) perancangan (design), (3) 

pengembangan (development), (4) implementasi (implementation), dan (5) 

evaluasi (evaluation). Namun, kondisi dan situasi pada saat ini tidak 

memungkinkan untuk dilaksanakan penelitian, disebabkan sedang 

berlangsungnya pandemi Covid-19 sehingga waktu yang dimiliki oleh peneliti 

menjadi terbatas. Maka, dari pada itu peneliti dalam penelitian ini hanya 

menggunakan 3 langkah model pengembangan dari model ADDIE yaitu (1) 

analisis/analyze; (2) perancangan/design; dan (3) pengembangan/development. 

 

3.2.2 Prosedur Pengembangan 

Menurut Mulyatiningsih (2011:183) “ADDIE merupakan singkatan dari 

Analysis, Design, Development or Production, Implementation or Delivery and 

Evaluations”. Prosedur pengembangan perangkat pembelajaran dengan model 

pengembangan ADDIE merupakan proses pengembangan  yang terdiri dari 

lima fase menurut Cahyadi (2019:36-37) yaitu analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Mulyatiningsih (2011:183-184) mengungkapkan 

bahwa “model ADDIE dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk 

pengembangan produk seperti model, strategi pembelajaran, metode 

pembelajaran, media dan bahan ajar”. 

Prosedur pengembangan bahan ajar dengan model pengembangan 

ADDIE menurut Mulyatiningsih (2011: 184-185) sebagai berikut: 



29 

 

1. Analysis (analisis) 

Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya 

pengembangan model/metode pembelajaran baru dan menganalisis 

kelayakan dan syarat-syarat pengembangan model/metode pembelajaran 

baru. Pengembangan metode pembelajaran baru diawali oleh adanya 

masalah dalam model/metode pembelajaran yang sudah diterapkan. 

Masalah dapat terjadi karena model/metode pembelajaran yang ada 

sekarang sudah tidak relevan dengan kebutuhan sasaran, lingkungan 

belajar, teknologi, karakteristik peserta didik, dsb.  

2. Design (desain)  

Dalam perancangan model/metode pembelajaran, tahap desain memiliki 

kemiripan dengan merancang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini 

merupakan proses sistematik yang dimulai dari menetapkan tujuan 

belajar, merancang skenario atau kegiatan belajar mengajar, merancang 

perangkat pembelajaran, merancang materi pembelajaran dan alat 

evaluasi hasil belajar. Rancangan model/metode pembelajaran ini masih 

bersifat konseptual dan akan mendasari proses pengembangan 

berikutnya. 

3. Development (pengembangan) 

Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan 

produk. Dalam tahap desain, telah disusun kerangka konseptual 

penerapan model/metode pembelajaran baru. Dalam 

tahappengembangan, kerangka yang masih konseptual tersebut 

direalisasikanmenjadi produk yang siap diimplementasikan. 

4) Implementation (pelaksanaan) 

Pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan metode yang telah 

dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Selama 

implementasi, rancangan model/metode yang telah dikembangkan 

diterapkan pada kondisi yang sebenarnya. Materi disampaikan sesuai 

dengan model/metode baru yang dikembangkan. Setelah penerapan 

metode kemudian dilakukan evaluasi awal untuk memberi umpan balik 

pada penerapan model/metode berikutnya. 

5) Evaluation (evaluasi) 

Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi formatif dan sumatif. 

Evaluation formatif dilaksanakan pada setiap akhir tatap muka 

(mingguan) sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setelah kegiatan 

berakhir secara keseluruhan (semester). Evaluasi sumatif mengukur 

kompetensi akhir dari mata pelajaran atau tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. Hasil evaluasi digunakan untuk memberi umpan balik 

kepada pihak pengguna model/metode. Revisi dibuat sesuai dengan hasil 

evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh model/metode 

baru tersebut. 

Adapun prosedur pengembangan yang digunakan oleh peneliti ada 3 

tahap yaitu sebagai berikut: 
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1. Analysis (analisis), tahap ini merupakan langkah awal dalam 

mengembangkan bahan ajar pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Berdasarkan tahap analisis yang dilakukan peneliti dengan 

melakukan wawancara pada tanggal 15 Juli 2020, Guru matematika 

mengatakan bahwa sudah membuat RPP sendiri. Akan tetapi, dalam RPP 

belum ada pendekatan saintifiknya, jika digunakan belum sepenuhnya bisa 

membuat siswa aktif seperti tujuan dari kurikulum yang berlaku pada saat 

sekarang ini. Guru sudah mengetahui tentang model pembelajaran berbasis 

masalah tetapi, belum seutuhnya diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Guru jarang memberikan siswa LKPD yang dibuat sendiri, sehingga siswa 

jarang menemukan sendiri informasi yang ingin ia peroleh. LKS atau LKPD 

yang digunakan oleh guru dan siswa merupakan bahan ajar yang telah 

tersedia oleh sekolah, memiliki bahasa yang sulit untuk siswa pahami dan 

sementara dengan adanya ketersediaan LKPD yang bisa menarik siswa 

belajar dan melakukan penyelidikan dalam menyelesaikan masalah dengan 

baik, berpengaruh terhadap kemampuan siswa terhadap materi yang 

disajikan akan lebih maksimal. Sehingga dari data yang didapatkan, peneliti 

merancang penanganan yang efektif dengan mengembangkan bahan ajar 

berdasarkan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) berorentasi pada 

kemampuan berpikir kritis kelas X MAN 3 Kampar. 

2. Design (desain), tahapan desain meliputi beberapa perencanaan 

pengembangan bahan ajar pembelajaran berdasarkan Pembelajaran 

Berbasis Masalah (PBM) berorentasi pada kemampuan berpikir kritis. 

3. Development (pengembangan), pengembangan dalam model ADDIE berisi 

kegiatan membuat dan memodifikasi bahan ajar pembelajaran. Adapun 

tahapan yang dilakukan peneliti sebagai berikut: a) membuat bahan ajar 

pembelajaran matematika berdasarkan Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBM) berorentasi pada kemampuan berpikir kritis kelas X MAN 3 

Kampar; b) membuat lembar validasi bahan ajar pembelajaran untuk 

divalidasi oleh ahli. Validasi dilakukan oleh 4 validator ahli yang terdiri dari 

2 orang dosen dan 2 orang guru mata pelajaran matematika; dan c) setelah 
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mendapat masukan dari para ahli dan divalidasi, maka diketahui 

kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya dikurangi dengan cara 

memperbaiki produk yang dikembangkan. Produk yang sudah direvisi dan 

mendapat predikat baik atau valid, maka produk tersebut dilanjutkan ke 

tahap selanjutnya yaitu tahap implementasi dan evaluasi. Dikarenakan saat 

ini sedang pada masa pandemi Covid-19, untuk tahap implementasi dan 

evaluasi tidak dapat dilaksanakan oleh peneliti. 

 

3.3 Objek Penelitian 

Objek uji coba dalam penelitian ini adalah bahan ajar berdasarkan 

pembelajaran berbasis masalah berorientasi pada kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. Bahan ajar yang dikembangkan berupa RPP dan LKPD siswa 

kelas X MAN 3 Kampar. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data bersumber dari ahli materi. Data dalam penelitian ini berupa data 

yang digunakan berupa data hasil uji coba lembar validasi. Lembar validasi 

yang dibuat peneliti diberikan kepada validator. Validator dalam penelitian ini 

ada 4 orang yaitu 2 orang dosen pendidikan matematika Universitas Islam Riau 

dan 2 orang guru mata pelajaran matematika MAN 3 Kampar. Berikut 

merupakan validator yang melakukan validasi bahan ajar berdasarkan 

pembelajaran berbasis masalah berorientasi pada kemampuan berpikir kritis 

matematis kelas X : 

 

Tabel 3.1 Validator Instrumen Uji Validasi Bahan Ajar 

Validator Nama Validator Keterangan 

1 Leo Adhar Effendi, S. Pd., M. Pd Dosen FKIP UIR 

2 Putri Wahyuni, M. Pd Dosen FKIP UIR 

3 Juningsih, S. Pd Guru Matematika 

4 Bronson Mukhtador, S. Pd Guru Matematika 
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Validasi pada penelitian ini menggunakan skala Likert. Menurut 

Sugiyono (2015:135), jawaban setiap item yang menggunakan skala Likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yang dapat berupa 

kata-kata antara lain, salah satunya adalah (a) sangat baik; (b) baik; (c) tidak 

baik; dan (d) sangat tidak baik.  

Untuk keperluan, peneliti memodifikasi jawaban tersebut menjadi (a) 

sangat baik; (b) baik; (c) kurang baik; dan (d) tidak baik. Kriteria penilaian 

dapat diberi skor seperti yang dilihat pada tabel berikut : 

 
        Tabel 3.2 Skor dan Kriteria Penilaian Lembar Validasi 

Skor Penilaian Kriteria Penilaian 

4 Sangat baik 

3 Baik 

2 Kurang baik 

1 Tidak baik 
  Sumber: Modifikasi Sugiyono (2015:135) 

 

3.5 Instrumen Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dalam penelitian dan pengembangan sangat 

dibutuhkan adanya instrumen atau alat ukur. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk mendapatkan data yang diinginkan adalah lembar validasi 

bahan ajar pembelajaran, yang berupa beberapa butir penilaian yang disajikan. 

Menurut Emzir (2012:273) validasi merupakan proses penilaian dari 

rancangan suatu produk yang dilakukan dengan memberi penilaian 

berdasarkan pemikiran rasional, tanpa uji coba di lapangan. 

Proses yang dilakukan untuk pengumpulan data ini terhadap beberapa 

responden. Instrumen yang dibuat peneliti disesuaikan dengan kebutuhan 

peneliti selama proses pengumpulan data. Instrumen ini berbentuk lembar 

validasi yang berfungsi untuk memvalidasi produk pengembangan berupa 

bahan ajar berdasarkan model pembelajaran berbasis masalah berorientasi pada 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas X. Lembar validasi bahan 

ajar disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen.  

Kisi-kisi instrumen lembar validasi RPP dan LKPD adalah sebagai 

berikut:  
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Validasi RPP 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator 

Nomor 

pernyataan 

Banyak 

butir 

1 
Identitas 

RPP 

Kelengkapan dalam 

mencantumkan seluruh identitas 

yang ada pada RPP 

1 

1 

2 

Kompetensi 

Inti (KI) dan 

Kompetensi 

Dasar (KD) 

Mencantumkan Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

2 

2 
Kesesuaian Kompetensi Dasar 

(KD) dengan kurikulum 

3 

3 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Ketepatan penjabaran Indikator 

Pencapaian Kompetensi mengacu 

pada Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

4 

3 Kesesuain indikator dengan 

alokasi waktu 

5 

Indikator yang digunakan memuat 

kata kerja operasional yang dapat 

dan mudah diukur/amati 

6 

4 

Perumusan 

tujuan 

pembelajaran 

Kejelasan dalam perumusan 

tujuan pembelajaran 

7,8 

2 

5 
Materi 

pembelajaran 

Kejelasan pengorganisasian 

materi pembelajaran 

9 

2 
Kesesuian dengan tujuan 

pembelajaran 

10 

6 

Media, 

sumber dan 

bahan ajar 

Kesesuaian media, sumber dan 

bahan ajar yang digunakan 

dengan tujuan pembelajaran yang 

dicapai 

11 

1 

7 
Kegiatan 

pembelajaran 

Kesesuaian langkah-langkah 

pembelajaran dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

12 

5 

Langkah-langkah pembelajaran 

diuraikan secara rinci  

13,14,15,16 

8 Penilaian 

Prosedur dan penilaian 

kemampuan berpikir kritis 

disesuaikan dengan indikatornya 

17 

1 

9 
Bahasa dan 

Tulisan 

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

18 

2 

Menggunakan tulisan dan ejaan 

sesuai EYD  

19 

10 
Alokasi 

waktu 

Alokasi waktu yang digunakan 

sesuai dengan pembelajaran yang 

dilaksanakan 

20 

1 

Jumlah butir 20 
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Kisi-kisi lembar validasi RPP di atas dirancang berdasarkan aspek 

penilaian yang dijabarkan menjadi beberapa indikator menurut modifikasi dari 

Akbar (2012:273), Revita (2017:17-18) dan Tanjung & Nababan (2018:63). 

 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD 
No  Aspek yang 

diamati 

Indikator penilaian No 

pernyataan 

Banyak 

butlir 

1 Identitas dan 

tujuan 

pembelajaran 

Keberadaan dan kelengkapan 

identitas 

 

1 

2 

Kejelasan tujuan pembelajaran 2 

 

2 Format 

LKPD 

Daya tarik pada LKPD 3 5 

Kejelasan pada system 

penomoran dan symbol 

matematika 

 

4 

Kesesuaian antar teks dan 

ilustrasi 

5 

Pengaturan ruang dan tata letak 6 

kesesuaian jenis dan huruf yang 

dipilih 

7 

3 Isi  Kebenaran isi/materi 8 4 

Kesesuian dengan model 

pembelajaran yang dipilih 

(pembelajaran berbasis masalah) 

9 

Kesesuaian urutan materi 10 

Mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik 

11 

4 Bahasa Kejelasan tata bahasa 12 6 

Kesesuaian kalimat dengan taraf 

berpikir dan membaca peserta 

didik 

13 

Mendorong minat baca  14 

Kesederhanaan struktur kalimat 15 

Kejelasan petunjuk/perintah dan 

arahan 

16 

 

Bahasa yang digunakan bersifat 

komunikatif 

 

17 

 Jumlah butir pernyataan 17 

 

Kisi-kisi lembar validasi LKPD di atas dirancang berdasarkan aspek 

penilaian yang dijabarkan menjadi beberapa indikator menurut modifikasi dari 

Revita (2017:17-18) dan Tanjung & Nababan (2018:63). 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif yaitu 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul. Adapun data yang akan dianalisis adalah analisis data 

dari validasi ahli. Hasil data yang didapat dari validasi bahan ajar pembelajaran 

oleh validator kemudian dianalisis. Teknik analisis data hasil penilai validator 

menurut Akbar (2013:157) dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑉𝑎 =
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 × 100% 

Karena pada penelitian ini divalidasi oleh 4 ahli sehingga untuk 

menentukan tingkat validitasnya, ditentukan dahulu rata-ratanya. Rumus yang 

akan digunakan adalah sebagai berikut: 

 

𝑉 =
𝑉𝑎1 + 𝑉𝑎2 + 𝑉𝑎3 + 𝑉𝑎4

4
= ⋯ % 

Keterangan: 

𝑉     = Validasi gabungan 

𝑉𝑎1 = Validasi dari ahli 1 

𝑉𝑎2 = Validasi dari ahli 2 

𝑉𝑎3 = Validasi dari ahli 3 

𝑉𝑎4 = Validasi dari ahli 4 

𝑇𝑆ℎ = Total skor maksimal yang diharapkan 

𝑇𝑆𝑒 = Total skor empiris (hasil validasi dari validator) 

Kemudian hasil validasi ahli yang telah dihitung dengan menggunakan 

rumus di atas diinterprestasi sesuai dengan kriteria kelayakan sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Validitas 

Persentase Tingkat Validitas 

85,01% − 100% 
Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa 

revisi 

70,01% − 85% 
Valid, atau dapat digunakan namun perlu 

revisi kecil 

50,01% − 70% 
Kurang valid, disarankan tidak 

dipergunakan karena perlu revisi besar 

01,00% − 50% 
Tidak valid, atau tidak boleh 

dipergunakan 

     Sumber:Modifikasi Akbar (2013:155) 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Proses pengembangan bahan ajar berdasarkan model pembelajaran 

berbasis masalah berorientasi pada kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa kelas X MAN 3 Kampar adalah sebagai berikut : 

4.1.1 Hasil Tahap Analysis 

Tahap analysis pada penelitian ini merupakan langkah awal untuk 

mendapatkan informasi mengenai bahan ajar pembelajaran yang digunakan 

oleh guru matematika MAN 3 Kampar. Berdasarkan tahap analisis yang 

dilakukan peneliti dengan melakukan wawancara pada tanggal 15 Juli 2020, 

peneliti memperoleh informasi sebagai berikut : 

1. Guru tersebut sudah membuat RPP sendiri. Akan tetapi, dalam RPP belum 

ada pendekatan saintifiknya, jika digunakan belum sepenuhnya bisa 

membuat siswa aktif seperti tujuan dari kurikulum yang berlaku pada saat 

sekarang ini.  

2. Guru sudah mengetahui tentang model pembelajaran berbasis masalah 

tetapi, belum seutuhnya diterapkan dalam proses pembelajaran.  

3. Guru jarang memberikan siswa LKPD yang dibuat sendiri, sehingga siswa 

jarang menemukan sendiri informasi yang ingin ia peroleh.  

4. LKS atau LKPD yang digunakan oleh guru dan siswa merupakan bahan ajar 

yang telah tersedia oleh sekolah, memiliki bahasa yang sulit untuk siswa 

pahami. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika tersebut, terdapat 

beberapa solusi untuk mengatasi hal tersebut, yaitu: 

1. RPP yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013 menggunakan 

pendekatan saintifik. Dengan adanya pendekatan saintifik peserta didik bisa 

memberikan pemahaman dalam mengenal, memahami materi pembelajaran 

dengan mengetahui bahwasannya informasi bisa berasal dari mana saja dan 

tidak bergantung pada informasi yang dilakukan oleh guru saja. Pada 
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pendekatan saintifik berisi kegiatan yang membuat peserta didik mampu 

untuk memahami, menalar, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 

menyimpulkan pembelajaran. 

2. RPP yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013 dengan adanya 

model pembelajaran berbasis masalah berorientasi pada kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. Dengan adanya model pembelajaran 

tersebut, siswa dapat belajar aktif serta mengasah kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam menyelesaikan masalah. 

3. LKPD yang digunakan peserta didik dibuat agar peserta didik bisa 

menemukan informasi sendiri dari masalah yang ada pada LKPD tersebut. 

4. LKPD yang digunakan peserta didik dibuat dengan bahasa yang mudah 

dimengerti, warna, gambar, dan tampilan yang menarik agar peserta didik 

tidak bosan mengerjakan soal-soal yang terdapat dalam LKPD. Serta dalam 

LKPD dilengkapi dengan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah. 

 

4.1.2 Hasil Tahap Design 

Tahap design, peneliti merancang pengembangan bahan ajar berupa 

Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). RPP disusun berdasarkan silabus dan LKPD disusun berdasarkan 

RPP yang dikembangkan oleh peneliti. RPP dan LKPD dibuat untuk empat 

pertemuan dalam pembelajaran. Pada pertemuan pertama materi yang 

dipelajari adalah perbandingan trigonometri sudut di semua kuadran, 

pertemuan kedua materi yang dipelajari adalah sudut-sudut berelasi, pertemuan 

ketiga dan keempat materi yang dipelajari adalah identitas trigonometri. Pada 

tahap design, peneliti juga membuat instrumen berupa lembar penilian validasi 

RPP dan lembar penilaian validasi LKPD. 

a. Tahap Design RPP 

Pada tahap design ini, RPP yang dikembangkan oleh peneliti 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah berorientasi pada 

kemampuan berpikir kritis matematis dengan empat pertemuan, yaitu 

sebagai berikut: 
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1) RPP pertemuan pertama membahas materi yang akan dipelajari adalah 

perbandingan trigonometri sudut di semua kuadran. 

2) RPP pertemuan kedua membahas materi yang akan dipelajari adalah 

sudut-sudut berelasi. 

3) RPP pertemuan ketiga membahas materi yang akan dipelajari adalah 

identitas trigonometri bagian menemukan konsep trigonometri. 

4) RPP pertemuan keempat membahas materi yang akan dipelajari adalah 

identitas trigonometri bagian menggunakan identitas trigonometri 

untuk membuktikan identitas trigonometri lainnya. 

 

b. Tahap Design LKPD 

Pada tahap design ini, LKPD yang dikembangkan oleh peneliti 

berisikan masalah-masalah yang ada di sekitar peserta didik. Dengan begitu 

peserta didik lebih mudah memahami materi yang diberikan. LKPD yang di 

desain dengan warna, gambar dan ilustrasi yang menarik serta 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik. LKPD yang 

dikembangkan juga memiliki informasi mengenai materi sebelum peserta 

didik memulai menyelesaikan masalah-masalah yang ada pada LKPD. 

LKPD yang dikembangkan sebagai panduan agar peserta didik bisa 

mempelajari pelajaran mengenai trigonometri yang sesuia dengan empat 

pertemuan yang ada pada RPP. 

 

4.1.3 Hasil Tahap Development 

a. Produk Akhir RPP 

Pada produk RPP, materi pembelajaran mencakup fakta, prinsip, 

konsep, dan prosedur yang mengacu pada kurikulum 2013. RPP disajikan 

dengan langkah-langkah dari model berbasis masalah dan menggunakan 

pendekatan saintifik. Selain itu, instrumen penilaian yang digunakan adalah 

penilaian sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis matematis. 

Hasil revisi yang peneliti lakukan terhadap RPP yang divalidasi oleh 

validator dapat dilihat pada gambar di bawah ini:  
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No RPP Komentar/Saran dan Revisi 

1. RPP-

1 

Komentar/Saran : 

Ganti materi pembelajaran bagian fakta. 

 

 

Hasil Revisi:  

Materi pembelajaran bagian fakta telah diganti. 
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2. RPP-

1 

Komentar/Saran:  

Tambahkan apersepsi pada RPP-1 mengenai ukuran sudut. 

 

 

Hasil Revisi: 

Apersepsi pada RPP-1 sudah ditambahkan dengan ukuran sudut. 

 

 

3. RPP 

(1-4) 

Komentar/Saran: 

Perhatikan kembali waktu yang diberikan, terutama dibagian 

penutup  
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Hasil Revisi:  

Waktu yang diberikan telah disesuaikan kembali dengan kegiatan 

pembelajaran yang disarankan 

 

 
4. RPP-

1 

Komentar/Saran: 

Rapikan grafik pada alternatif jawaban  

 



42 

 

Hasil Revisi: 

Grafik pada alternatif jawaban telah dirapikan 

 

5. RPP-

2 

Komentar/Saran: 

Hapus kata relasi pada materi pembelajaran bagian fakta 

 

  Hasil Revisi: 

Kata relasi pada materi pembelajaran bagian fakta telah dihapus 

 

Gambar 4.1 Perbandingan RPP Sebelum dan Sesudah Revisi 
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Berdasarkan gambar di atas, peneliti melakukan revisi sesuai dengan 

komentar/saran yang berikan oleh validator, maka bagian RPP yang direvisi 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengganti materi pembelajaran dibagian fakta 

2. Menambahkan apersepsi pada RPP-1 

3. Menyesuaikan kembali waktu yang digunakan 

4. Merapikan kembali grafik pada alternatif jawaban 

5. Menghapus kata yang disarankan pada RPP-2 

 

b. Produk Akhir LKPD 

Pada produk LKPD, yang dikembangkan oleh peneliti berisikan 

masalah-masalah yang ada di sekitar peserta didik. Dengan begitu peserta 

didik lebih mudah memahami materi yang diberikan. Hasil revisi yang 

peneliti lakukan terhadap LKPD yang divalidasi oleh validator dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini: 

 

No LKPD Komentar/Saran dan Revisi 

 
LKPD 

(1-4) 

Komentar/Saran: 

LKPD dibagikan untuk setiap siswa, buat nama siswa dan nama 

kelompok 

 

 
Hasil Revisi: 

Pada bagian penamaan, telah ditambahkan untuk nama siswa 

dan nama kelompoknya 
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2.  LKPD 

1 

Komentar/Saran: 

1. Perhatikan gambar awal pada LKPD, gambar tidak jelas. 

2. Gunakan gambar yang jelas (tidak blur), agar gambar yang 

ada menjadi daya tarik bagi peserta didik. 

 

Hasil Revisi: 

Gambar awal pada LKPD telah diperjelas 
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3. LKPD 

1 

Komentar/Saran: 

Pada masalah 1, konteks masalah bisa dipakai tetapi untuk 

masalah yang lain. Buatlah masalah yang ringan saja. 

 

 
 

Hasil Revisi: 

Konteks masalah telah diganti kemaslah yang lebih ringan. 
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4. LKPD 

2 

Komentar/Saran: 

Rapikan grafik cartesius dan sebaiknya grafik dibuat sendiri. 

 

 
 

Hasil Revisi: 

Grafik cartesius telah dirapikan telah dibuat sendiri. 
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5. LKPD 

2 

Komentar/Saran: 

LKPD-2 kegiatan 1 tidak jelas apa yang dimaksud 

 

 
 

Hasil Revisi: 

Yang dimaksud dari kegiatan 1 pada LKPD-2 yaitu penjabaran 

dalam menyelesaiakan soal 

 

 
6. LKPD 

3 

Komentar/Saran: 

Perbaiki penulisan pada LKPD-3 
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Hasil Revisi: 

Penulisan telah diperbaiki 

 

 
 

Gambar 4.2 Perbandingan LKPD Sebelum dan Sesudah Revisi 

 

Berdasarkan gambar di atas, peneliti melakukan revisi sesuai dengan 

komentar/saran yang berikan oleh validator, maka bagian LKPD yang direvisi 

adalah sebagai berikut: 

1. LKPD dibagikan setiap siswa, pada kolom nama,ditambahkan nama 

siswa dan nama kelompok. 

2. Memperjelas gambar pada tampilan awal LKPD 

3. Mengganti konteks soal ke tingkat soal yang lebih ringan 

4. Pada LKPD-2 merapikan kembali grafik yang telah dibuat  

5. Pada LKPD-2 memperjelas kembali jawaban yang dimaksud dalam 

menyelesaikan soal 

6. Pada LKPD-3 perbaiki penulisan dalam soal 

Dari hasil penelitian/review dari validator mengenai RPP dan LKPD 

di atas, data hasil validasi dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 4.1 Hasil Validasi RPP Setiap Aspek yang dinilai 

Aspek yang 

dinilai 

Persentase Validitas (%) Rata-

rata 

(%) 

Tingkat 

Validitas V1 V2 V3 V4 

Identitas RPP 
100 100 100 100 100 

Sangat 

valid 

KI dan KD 
87,5 100 100 87,5 93,75 

Sangat 

valid 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK) 

83,33 75 83,33 83,33 81,24 Valid 

Perumusan tujuan 

pembelajaran 
75 75 100 87,5 84,37 Valid 

Materi 

pembelajaran 
75 100 87,5 100 90,625 

Sangat 

valid 

Media, sumber 

dan bahan ajar 
75 75 100 75 81,25 valid 

Kegiatan 

pembelajaran 
75 80 100 95 87,5 

Sangat 

valid 

Penilaian  75 75 75 75 75 Valid  

Bahasa dan 

tulisan 
75 75 75 87,5 78,125 Valid  

Alokasi waktu 75 50 100 100 81,25 Valid  

Rata-rata Total (%) 85,31 Sangat 

valid 

Sumber: Data olahan peneliti 

 

Tabel 4.2 Hasil Validasi RPP Secara Keseluruhan 

RPP 

Persentase Validitas (%) Rata-

rata 

(%) 

Tingkat 

Validitas V1 V2 V3 V4 

RPP-1 78.75 81,25 92.25 90 85,56 
Sangat 

valid 

RPP-2 78.75 81,25 92.25 90 85,56 
Sangat 

valid 

RPP-3 78.75 81,25 92.25 90 85,56 
Sangat 

valid 

RPP-4 78.75 81,25 92.25 90 85,56 
Sangat 

valid 

Rata-rata Total (%) 85,56 Sangat 

valid 

Sumber: Data olahan peneliti 

Berdasarkan penilaian RPP dikembangkan dari pertemuan pertama 

sampai pertemuan keempat dilihat dari setiap aspek yang dinilai, diperoleh 

rata-rata 85.31% dengan tingkat validitas sangat valid. Selain itu, penilaian 
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RPP yang dikembangkan dari pertemuan pertama sampai pertemuan 

keempat secara keseluruhan memiliki rata-rata 85,56% dengan tingkat 

validitas sangat valid. 

 

Tabel 4.3 Hasil Validasi LKPD Setiap Aspek yang dinilai 

Aspek yang dinilai 

Persentase Validitas (%) Rata-

rata 

(%) 

Tingkat 

Validitas V1 V2 V3 V4 

Identitas dan tujuan 

pembelajaran 
87,5 100 87,5 87,5 90,625 

Sangat 

valid 

Format LKPD 75 75 85 90 81,25 Valid 

Isi  75 75 81,25 93,75 81,25 Valid 

Bahasa 75 75 82,58 89,58 80,54 Valid 

Rata-rata Total (%) 83,41 Valid 

Sumber: Data olahan peneliti 

Tabel 4.4 Hasil Validasi LKPD Secara Keseluruhan 

LKPD 
Persentase Validitas (%) Rata-rata 

(%) 

Tingkat 

Validitas V1 V2 V3 V4 

LKPD -1 76,47 77,94 85,29 89,7 82,35 Valid 

LKPD -2 76,47 77,94 83,82 89,7 81,98 Valid 

LKPD -3 76,47 77,94 83,82 91,17 82,35 Valid 

LKPD -4 76,47 77,94 82,35 91,17 81,98 Valid 

Rata-rata Total (%) 82,165 Valid 

Sumber: Data olahan peneliti 

Berdasarkan penilaian LKPD yang dikembangkan dari pertemuan 

pertama sampai pertemuan keempat dilihat dari setiap aspek yang dinilai, 

diperoleh rata-rata 83,41% dengan tingkat validitas valid. selain itu, 

penilaian dari LKPD yang dikembangkan dari pertemuan pertama sampai 

pertemuan keempat secara keseluruhan memiliki rata-rata 84,62% dengan 

tingkat validitas valid. 

 

Keterangan: 

V1  : Leo Adhar Effendi, S. Pd., M. Pd 

V2  : Putri Wahyuni, M. Pd 

V3  : Juningsih, S. Pd 

V4  : Bronson Mukhtador, S. Pd 
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian yang dikembangkan oleh peneliti menggunakan 

pengembangan dengan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu analysis, 

design, development, implementation dan evaluation. Dikarenakan pada saat 

sekarang masa pandemi Covid-19, maka pengembangan hanya menggunakan 

3 tahapan saja yaitu analysis, design dan development. Dari penelitian 

pengembangan ini produk yang dihasilkan berupa bahan ajar pembelajaran 

matematika seperti RPP dan LKPD. RPP dibuat sesuai dengan silabus dan 

LKPD di buat sesuai dengan RPP, dimana dalam kegiatan RPP dan LKPD yang 

dikembangkan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Model 

PBM ini memiliki 5 fase yaitu : 1) orientasi siswa pada masalah; 2) 

mengorganisasikan siswa untuk belajar; 3) membimbing pengalaman 

individual/kelompok; 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan 5) 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Pada tahap analysis, peneliti telah melakukan wawancara dengan hasil 

wawancara dengan kesimpulan bahwa : (1) guru sudah membuat RPP sendiri 

akan tetapi dalam RPP belum ada pendekatan saintifiknya, jika digunakan 

belum sepenuhnya bisa membuat siswa aktif seperti tujuan dari kurikulum 

yang diberlakukan saat sekarang, (2) guru sudah mengetahui tentang model 

pembelajaran berbasis masalah, tetapi belum seutuhnya diterapkan dalam 

proses pembelajaran, (3) guru jarang memberikan siswa LKPD yang dibuat 

sendiri, sehingga siswa jarang menemukan sendiri informasi yang dia peroleh; 

(4) LKS atau LKPD yang digunakan oleh guru dan siswa merupakan bahan 

ajar yang telah tersedia oleh sekolah, memiliki bahasa yang sulit untuk siswa 

pahami dan sementara dengan ketersediaan LKPD yang bisa menarik siswa 

untuk belajar dan melakukan penyelidikan dalam menyelesaikan masalah 

dengan baik berpengaruh terhadap kemampuan siswa terhadap materi yang 

disajikan akan lebih maksimal. 

Setelah melakukan wawancara, peneliti kemudian melaksanakan tahan 

design, yaitunya membuat desain pengembangan bahan ajar pembelajaran 

berupa RPP dan LKPD sesuai dengan model pembelajaran berbasis masalah.  
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Pada tahap selanjutnya yaitu tahap development. Tahap ini peneliti 

mengembangkan produk berupa RPP yang mengacu pada silabus dengan 

rincian pertemuan pertama mengenai materi perbandingan trigonometri pada 

sudut disemua kuadran, pertemuan kedua mengenai materi sudut-sudut 

berelasi, pertemuan ketiga mengenai materi identitas trigonometri dalam hal 

ini dalam proses pembelajarannya peserta didik diminta menemukan sendiri 

konsep dari identitas trigonometri tersebut, dan pertemuan keempat mengenai 

identitas trigonomerti dalam pokok bahasan disini yaitu peserta didik 

menggunakan identitas trigonometri yang ada untuk menemukan identitas 

trignometri lainnya. Sedangkan LKPD yang dikembangkan mengacu pada RPP 

yang dikembangkan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah berorientasi pada kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Pada 

tahap ini, peneliti membuat lembar validasi yang akan diberikan kepada 

validator. Validasi dilakukan oleh 2 orang dosen matematika dan 2 orang guru 

matematika. Setelah bahan ajar divalidasi dan mendapat masukan dari setiap 

validator, maka akan diketahui kelemahan dari bahan ajar tersebut. Kelemahan 

tersebut dikurangi dengan cara memperbaiki produk yang dikembangkan.  

Hasil validasi bahan ajar berupa RPP yang dirancang peneliti pada tiap 

aspek yang dinilai memiliki rata-rata 85,31% dari validator dan termasuk pada 

kategori sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi), sedangkan hasil validasi 

RPP setiap pertemuan memiliki rata-rata 85,56% dari validator dan memiliki 

kategori sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi). 

Hasil validasi bahan ajar berupa LKPD yang dirancang peneliti pada tiap 

aspek yang dinilai memiliki rata-rata 83,41% dari validator dan termasuk pada 

kategori valid (dapat digunakan dengan revisi kecil), sedangkan hasil validasi 

LKPD setiap pertemuan memiliki rata-rata 82,165% dari validator dan 

memiliki kategori valid (dapat digunakan dengan revisi kecil). 

Penelitian ini, relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siagian dan 

Damanik (2019) dengan judul Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Berorientasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemandirian Belajar Siswa, 
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dari penelitian ini diperoleh bahwasannya RPP dan LKS yang dirancang 

dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah diperoleh rata-

rata hasil validasi RPP yaitu 4,45 dan LKS yaitu 4,53. Karena rerata 4,45 dan 

4,53 berada pada rentang 4-5 sehingga dapat disimpulkan RPP dan LKS yang 

dirancang berada pada kategori valid.  

Selain itu penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Tanjung dan Nababan (2018) dengan judul Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Matematika Berorientasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBM) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Se-Kualu 

Nagan Raya Aceh, dari penelitian ini didapat rerata total hasil validasi RPP 

adalah 4,45. Dengan rerata 4,45 maka RPP yang dirancang berada dalam 

kategori valid. Sedangkan untuk hasil validasi LKS dengan rerata total 4,49. 

Dengan rerata 4,49 LKS yang dirancang berada dalam kategori valid. Dapat 

disimpulkan RPP dan LKS yang dikembangkan dalam penelitian ini 

dikategorikan dalam kategori valid.  

 

4.3 Kelemahan Penelitian 

Pada penelitian pengembangan ini terdapat hambatan atau kendala, 

berikut adalah hambatan atau kendala dalam penelitian ini: 

a) Pada tahap model pengembangan ADDIE yang digunakan oleh peneliti 

hanya bisa dilakukan 3 tahapan saja, yaitu tahan analysis, design, dan 

development. Dikarenakan pada saat sekarang terjadinya pandemi Covid-

19, sehingga untuk tahap implementation dan evaluation pada model 

ADDIE tidak digunakan. 

b) Karena ada pembatasan tahap ADDIE maka bahan ajar yang 

dikembangkan belum bisa diketahui efektivitas dan kepraktisannya. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uraian pada BAB 4, maka didapat kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan Bahan Ajar Berdasarkan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah Berorientasi pada Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

Kelas X MAN 3 Kampar dikembangkan dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE yaitu menggunakan tahapan Analysis, Design dan 

Development. Dikarenakan pada saat sekarang dalam kondisi pandemi 

Covid-19 untuk tahap Implementation dan Evaluation tidak bisa 

dilaksanakan. RPP dan LKPD yang dikembangkan telah melewati tahapan 

analysis yang merupakan langkah awal dalam mendapatkan informasi 

mengenai bahan ajar pembelajaran yang digunakan oleh guru matematika 

MAN 3 Kampar. RPP pada tahap design berdasarkan model pembelajaran 

berbasis masalah berorientasi pada kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa kelas X dengan empat pertemuan pada materi trigonometri mengenai 

perbandingan trigonometri sudut di semua kuadran, sudut-sudut berelasi 

dan identitas trigonometri. LKPD didesain dengan warna, gambar dan 

ilustrasi yang menarik serta menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

oleh peserta didik. LKPD didesain sesuai dengan empat pertemuan yang ada 

pada RPP. Kemudian RPP dan LKPD pada tahap development disajikan 

dengan langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah 

menggunakan pendekatan saintifik. Selain itu, instrumen penilaian yang 

digunakan adalah penilaian sesuai dengan indikator kemampuan berpikir 

kritis matematis. RPP dan LKPD dalam tahap development telah melalui 

tahap validasi oleh ahli. Berdasarkan hasil validasi RPP dan LKPD dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar yang dihasilkan teruji kevalidannya. untuk 

tahapan selanjutnya yaitu implementation dan evaluation tidak bisa 

dilaksanakan dikarenakan pada saat sekarang pandemi Covid-19. 
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2. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa bahan ajar RPP 

dan LKPD yang berdasarkan pada pembelajaran berbasis masalah 

berorientasi pada kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Dengan hasil 

analisis data validasi RPP dari segi tiap aspek yang dinilai dan secara 

keseluruhan dengan nilai 85,31% dan 85,56% termasuk ke dalam kategori 

sangat valid. Begitu juga dengan hasil validasi LKPD dari segi tiap aspek 

yang dinilai dan secara keseluruhan dengan nilai 83,41% dan 82,165% 

termasuk ke dalam kategori valid. 

 

5.2 Saran  

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1) Bagi pembaca 

Bagi pembaca yang hendak melanjutkan penelitian ini, disarankan agar 

menguji cobakan bahan ajar pembelajaran ini pada beberapa sekolah 

dengan tingkat akreditas sekolah yang bervariasi sehingga memperoleh 

hasil bahwa bahan ajar yang dikembangkan benar-benar teruji 

kelayakannya. 

2) Bagi peneliti 

Hasil penelitian pengembangan berupa bahan ajar seperti RPP dan LKPD 

ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti sendiri untuk 

kedepannya. Bagi peneliti yang hendak melanjutkan penelitian ini, 

diharapkan agar menggunakan bahan ajar pada penelitian ini untuk diuji 

kepraktisan dan keefektifitannya sehingga menjadi lebih baik lagi. 
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